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ABSTRAK 

 
Dinar Gagah Anggara Prasetya: Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Disertai Pemberian 

Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP PAWYATAN DAHA 2 Pada Materi Persamaan 

Garis Lurus , Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP UNP Kediri, 2016 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengalaman peneliti pada praktek pengalaman lapangan 

(PPL), bahwa pembelajaran matematika di SMA masih dominan peran guru dalam proses belajar 

mengajar. Akibatnya suasana kelas menjadi pasif dan monoton. Hal tersebut nampak dari aktivitas 

siswa dan hasil belajar yang tidak sesuai harapan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh model pembelajaran take and give 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP PAWYATAN DAHA 2 tahun ajaran 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif subyek penelitian siswa kelas 

VIII SMP PAWYATAN DAHA 2 Kediri. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 pertemuan 

menggunakan instrumen RPP dan tes hasil belajar. 

Kesimpulan hasil penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran Take and Give 

mempengaruhi hasil belajar siswa SMP PAWYATAN DAHA 2. Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai thitung = 55,1731168 lebih besar dari nilai ttabel = 2,10092 atau |       |  

      │maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perlakuan model pembelajaran 

Take and Give terhadap mempengaruhi hasil belajar siswa SMP PAWYATAN DAHA 2. 

 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: Pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe Take 

And Give ini dapat dijadikan alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mendorong 

aktivitas siswa. 

 

 

KATA KUNCI  : kooperatif, take and give, hasil belajar, reward 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran yang bersifat student 

centered masih kurang diterapkan oleh 

pendidik pada proses pembelajaran 

matematika. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan selama praktik 

pengalaman lapangan yang 

dilaksanakan pada tanggal 1 September 

– 28 Novemver 2015 di SMP 

PAWYATAN DAHA 2 Kediri, 

diketahui masih ada pendidik yang 

bertindak sebagai penyampai informasi 

dan siswa penerima informasi (teacher 

centered). Pembelajaran yang bersifat 

teacher centered memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya : 1) Interaksi 

aktif antara siswa dan guru maupun 

siswa dengan siswa jarang terjadi, 2) 

Siswa kurang terampil menjawab 

pertanyaan atau bertanya tentang 

konsep yang diajarkan, 3) Siswa 

kurang bisa bekerja dalam kelompok, 

mereka cenderung belajar sendiri-

sendiri.pengetahuan yang didapat 

bukan dibangun sendiri secara bertahap 

oleh siswa atas dasar pemahaman 

sendiri.  

Karena siswa jarang menemukan 

jawaban atas permasalahan atau konsep 

yang dipelajari, sehingga pembelajaran 

yang bersifat teacher center 

menyebabkan hasil belajar siswa dirasa 

kurang maksimal. 

Untuk memperbaiki meningkatkan 

hasil belajar siswa maka diperlukan 

model pembelajaran yang efektif. 

Salah satunya menggunakan 

pembelajaran kooperatif, contohnya 

adalah model pembelajaran take and 

give. Oleh karena itu peneliti mencoba 

memperbaiki proses pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran take and give.  

Dengan model pembelajaran 

tersebut diharapkan mampu untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa. 

Menurut jurnal Hidayati (2015:2), 

model pembelajaran take and give 

merupakan model pembelajaran 

dengan memberikan kartu kepada 

peserta didik untuk dihapal sebentar 

kemudian mencari pasangan untuk 

saling menginformasikan, selanjutnya 

peserta didik diberi pertanyaan sesuai 

dengan kartunya.  

Model pembelajaran take and give 

dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan hasil belajar 

matematis.  

Berdasarkan permasalahan di atas,   

maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran take and give 

terhadap hasil belajar siswa. Berkenaan 
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dengan hal itu ditampilkanlah 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Take and give 

Disertai Pemberian Reward Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

PAWYATAN DAHA 2”. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah variabel bebas dan 

variabel terikat. Dengan variabel 

bebasnya yaitu model pembelajaran 

take and give yang dilambangkan X dan 

variabel terikatnya yaitu hasil belajar  

siswa yang dilambangkan Y.  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif pre-eksperimental 

model One- group Pretest – Postest 

Design. Penelitian dilaksanakan di SMP 

PAWYATAN DAHA 2 Kediri. Waktu 

penelitian dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2016/2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP 

PAWYATAN DAHA 2 Kediri tahun 

ajaran 2016/2017 yaitu, kelas VIII A, 

VIII B, VIII C, dan VIII D. Dan sampel 

yang diambil dalam penelitian ini 

adalah siswa SMP PAWYATAN 

DAHA 2 Kediri kelas VIII B tahun 

ajaran 2016/2017. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian berupa tes dan RPP. Uji 

validitas dan reliabilitas dengan cara 

analisis butir soal digunakan untuk 

mengetahui valid tidaknya tes hasil 

belajar siswa. Untuk menghitung 

validitas tiap butir soal pretes dan 

postes digunakan rumus korelasi 

product moment. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan pemberian Tes 

yaitu berupa tes hasil belajar awal 

(pretest) dan  tes hasil belajar akhir 

(posttest). Teknik analisis data 

menggunakan analisis variasi beda dua 

rata-rata yaitu rata-rata pretest dan rata-

rata postest dengan taraf signifikansi α 

= 5%. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari PreTest 

dan PostTest yang dilakukan diketahui 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

SMP PAWYATAN DAHA 2 

mengalami peningkatan yaitu dari 37,5 

menjadi 80,5 setelah diberi perlakuan 

model pembelajaran Take and Give.  

Dari hasil analisis uji-t diketahui 

bahwa nilai thitung = 55,1731168 lebih 

besar dari nilai ttabel = 2,10092 atau 

|       |        │maka H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan model pembelajaran 

Take and give terhadap mempengaruhi 

hasil belajar siswa SMP PAWYATAN 

DAHA 2. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Take and give 

mempengaruhi hasil belajar siswa SMP 

PAWYATAN DAHA 2. Dari hasil 

pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai 

nilai thitung = 55,1731168 lebih besar dari 

nilai ttabel = 2,10092 atau |       |  

      │maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan model 

pembelajaran Take and give terhadap 

mempengaruhi hasil belajar siswa SMP 

PAWYATAN DAHA 2. 
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